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Abstract. This study analyzes the influence of visual aesthetics on Instagram feeds in shaping the brand image of 

@wmdfashion among its followers. In the digital era, visual presentation has become a key factor in how 

audiences perceive fashion brands, particularly through elements such as color consistency, layout, visual style, 

and content creativity. This research employs a quantitative approach using an online survey distributed to 100 

active followers of @wmdfashion. A Likert-scale questionnaire was used to measure perceptions related to feed 

aesthetics and brand image. The data were analyzed descriptively and through simple linear regression to 

examine the effect of the independent variable on the dependent variable. The findings show that Instagram feed 

aesthetics have a positive and significant impact on brand image, indicating that visually consistent and appealing 

content strengthens perceived quality, brand associations, and consumer trust. These results underscore the 

strategic importance of visual branding for local fashion businesses in enhancing audience engagement and 

building a favorable digital brand image. 
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Abstrak. Penelitian ini menganalisis pengaruh estetika pada feeds Instagram terhadap brand image @wmdfashion 

di kalangan pengikutnya. Pada era digital, tampilan visual menjadi aspek penting yang memengaruhi bagaimana 

audiens memersepsikan sebuah merek, khususnya melalui elemen seperti konsistensi warna, tata letak, gaya 

visual, dan kreativitas konten. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penyebaran kuesioner 

daring kepada 100 pengikut aktif @wmdfashion. Instrumen penelitian berupa skala Likert digunakan untuk 

mengukur persepsi terkait estetika visual feeds dan brand image. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

dan regresi linier sederhana untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Estetika Feeds Instagram berpengaruh positif dan signifikan terhadap Brand 

Image, yang berarti bahwa konten visual yang konsisten dan menarik mampu meningkatkan persepsi kualitas, 

asosiasi merek, serta kepercayaan konsumen. Temuan ini menegaskan bahwa strategi visual branding merupakan 

faktor penting bagi pelaku usaha fashion lokal untuk meningkatkan keterlibatan audiens sekaligus membangun 

citra merek yang positif pada platform digital. 

 

Kata kunci: Branding Visual; Citra Merek; Estetika Visual; Komunikasi Digital; Umpan Instagram 

 

1. LATAR BELAKANG 

 Teknologi komunikasi digital mengubah pola interaksi dan cara masyarakat 

membentuk persepsi merek. Instagram menjadi platform berpengaruh yang menampilkan 

identitas dan karakter merek melalui elemen visual. Industri fashion menilai estetika feeds 

Instagram membentuk kesan pertama dan citra merek benak konsumen. peningkatan 

kepercayaan, persepsi kualitas, serta asosiasi positif merek. (Hidayat & Fadilah, 2020) 

menemukan konsistensi visual konten Instagram memperkuat citra merek, sementara (Putri 

& Lestari, 2021) menegaskan estetika visual menjadi strategi branding yang efektif industri 

fashion lokal. Penelitian (Ramadhan & Nurdin, 2022) juga menunjukkan konten kreatif dan 

berkualitas mampu meningkatkan kepercayaan serta niat beli konsumen. 
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 Meskipun demikian, mayoritas penelitian terdahulu memfokuskan diri brand besar 

atau analisis umum estetika visual. Kondisi ini menimbulkan celah penelitian terkait 

bagaimana estetika feeds Instagram memengaruhi brand image brand fashion lokal audiens 

digital lebih spesifik. Celah ini menjadi penting mengingat persaingan industri fashion 

media sosial semakin ketat, sehingga brand lokal perlu strategi visual efektif 

mempertahankan perhatian audiens. 

 Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini menganalisis bagaimana estetika feeds 

Instagram @wmdfashion memengaruhi pembentukan brand image kalangan followers. 

Penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman empiris hubungan estetika visual dan 

persepsi merek, sekaligus menjadi rekomendasi strategis pelaku usaha fashion lokal 

mengoptimalkan konten visual memperkuat posisi merek media sosial. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kajian teoritis penelitian ini berfokus pada pemahaman mengenai estetika visual di 

media sosial, khususnya Instagram, serta bagaimana elemen visual tersebut berperan dalam 

pembentukan brand image. Kajian komunikasi digital memahami estetika visual sebagai 

komunikasi nonverbal yang memanfaatkan elemen gambar, warna, komposisi, dan layout 

untuk menyampaikan pesan dan identitas merek. Menurut (Sari & Kurniawan. 2023), estetika 

visual yang konsisten mampu membentuk identitas dan karakter merek, sehingga membantu 

audiens mengenali dan mengingatnya. Hal ini didukung oleh teori komunikasi visual yang 

menjelaskan bahwa elemen estetis seperti warna, tipografi, dan komposisi berfungsi sebagai 

simbol yang memengaruhi persepsi dan interpretasi audiens terhadap sebuah merek. 

Instagram menyediakan ruang bagi brand untuk mengoptimalkan identitas visual. 

(Rachmawati & Nugroho, 2021) menyebutkan bahwa fitur-fitur seperti feed, stories, dan reels 

memberikan peluang bagi merek untuk mempresentasikan nilai, gaya hidup, dan karakter 

melalui elemen visual yang terkurasi. Konsistensi visual dalam platform ini terbukti 

meningkatkan kredibilitas merek dan memperkuat kepercayaan audiens, sebagaimana 

ditegaskan oleh (Susanto et al., 2023) yang menunjukkan bahwa tampilan visual berkontribusi 

pada peningkatan brand awareness dan citra positif. 

Brand image sendiri didefinisikan sebagai persepsi dan keyakinan konsumen mengenai 

suatu merek berdasarkan pengalaman dan eksposur visual yang diterima. Menurut (Wulandari 

& Ramadhan, 2023), citra merek terbentuk melalui kualitas tampilan visual, simbol yang 

digunakan, dan asosiasi yang muncul di benak konsumen. Dimensi brand image meliputi 

persepsi kualitas, kepercayaan, asosiasi emosional, serta loyalitas. Pada era digital, konten 
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visual yang profesional dan estetis menjadi faktor penting dalam membentuk dimensi-dimensi 

tersebut. 

Penelitian-penelitian terdahulu mendukung pentingnya estetika visual dalam strategi 

branding. (Putri & Lestari, 2021) menemukan bahwa konsistensi warna dan layout feed 

Instagram berpengaruh signifikan terhadap persepsi profesionalitas brand lokal. (Ramadhan & 

Nurdin, 2022) menunjukkan bahwa konten kreatif dan berkualitas mampu meningkatkan 

kepercayaan dan niat beli konsumen. Temuan (Krisdanu & Sumantri, 2022) menegaskan 

bahwa kreativitas visual yang tinggi meningkatkan engagement, yang pada akhirnya 

memperkuat loyalitas merek. Sementara itu, (Hidayat & Fadilah 2020) menegaskan bahwa 

konsistensi visual memiliki pengaruh langsung terhadap pembentukan brand image. 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu tersebut, dapat dipahami bahwa estetika visual 

pada feeds Instagram memiliki peran signifikan dalam membentuk brand image, terutama 

melalui konsistensi tampilan, kreativitas, dan kualitas konten. Dengan demikian, penelitian ini 

berangkat dari asumsi bahwa estetika feeds Instagram @wmdfashion berpotensi memberikan 

pengaruh positif terhadap persepsi konsumen dan citra merek yang terbentuk di kalangan 

followers. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 

menganalisis pengaruh estetika feeds Instagram terhadap brand image @wmdfashion. 

Desain penelitian kuantitatif dipilih karena memungkinkan peneliti menguji hubungan 

antarvariabel secara terukur melalui analisis statistik. Instrumen pengumpulan data berupa 

kuesioner daring dengan skala Likert lima poin, yang disusun berdasarkan indikator pada 

variabel estetika visual dan brand image. 

 Populasi penelitian adalah seluruh followers akun Instagram @wmdfashion yang 

berjumlah 1,3 juta pengguna. Sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan 10%, sehingga diperoleh 100 responden. Teknik sampling yang digunakan adalah 

purposive sampling dengan kriteria: responden merupakan pengikut aktif @wmdfashion, 

memiliki akun Instagram yang digunakan secara aktif, serta pernah melihat atau berinteraksi 

dengan konten @wmdfashion. 

 Peneliti mengumpulkan data melalui kuesioner online. Instrumen penelitian telah 

melalui uji validitas dan reliabilitas, dan hasilnya menunjukkan bahwa seluruh butir 

pernyataan dinyatakan valid serta reliabel karena memenuhi nilai standar pengujian yang 
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dipersyaratkan. Oleh karena itu, instrumen layak digunakan untuk pengukuran variabel 

penelitian. 

 Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan analisis inferensial. Pengujian 

hubungan antarvariabel dilakukan melalui regresi linier sederhana untuk melihat pengaruh 

estetika feeds Instagram (X) terhadap brand image (Y). Hasil uji signifikansi (uji-t) 

digunakan untuk menentukan keberartian pengaruh estetika visual terhadap citra merek. 

Model regresi dalam penelitian ini dituliskan sebagai berikut: 

 Y = a + bX + e, 

 dengan Y mewakili brand image, X mewakili estetika feeds Instagram, a sebagai 

konstanta, b sebagai koefisien pengaruh, dan e sebagai error atau residu. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

 Hasil Analisis deskriptif bertujuan untuk mengetahui gambaran umum tanggapan 

responden terhadap variabel Estetika Feeds Instagram (X) dan Brand Image (Y). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut mendapatkan penilaian yang tinggi 

hingga sangat tinggi dari 100 responden pengikut aktif akun @wmdfashion. 

a. Estetika Feeds Instagram (X),Estetika Feeds Instagram memperoleh nilai rata- rata 

4.51. yang berada pada kategori Sangat Tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa responden 

memiliki persepsi yang sangat positif terhadap tampilan visual akun @wmdfashion. 

Indikator Konsistensi Visual X1 mencatatkan skor rata-rata tertinggi 4.47, yang 

membuktikan bahwa merek ini sangat berhasil dalam mempertahankan keseragaman 

gaya, tone warna, dan tata letak yang profesional. Sementara itu, indikator Kualitas & 

Kreativitas Konten X2 juga dinilai Sangat Tinggi 4.55, yang menegaskan bahwa konten 

yang disajikan tidak hanya berkualitas teknis tetapi juga relevan dengan tren fashion 

terkini. 

b. Brand Image (Y) Variabel Brand Image @wmdfashion memperoleh skor rata- rata 

keseluruhan 4.28, yang juga berada pada kategori Sangat Tinggi. Persepsi positif ini 

terbentuk kuat di benak responden, yang dilihat dari tingginya penilaian pada aspek 

Persepsi Atribut dan Sikap/Loyalitas. Responden meyakini kualitas produk melalui 

representasi visual feeds, dan menunjukkan minat serta kebanggaan menjadi pengikut 

merek tersebut. 

c. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dilakukan 

untuk menguji apakah sekelompok data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Uji ini bekerja dengan membandingkan distribusi kumulatif data sampel dengan 

distribusi kumulatif normal standar, dan kesimpulannya didasarkan pada perbandingan 

nilai signifikansi p-value dengan taraf signifikansi 0.05. Berdasarkan data hasil uji 

normalitas, diketahui nilai signifikasi Asymp. Sig. 2- sebesar 0.070, dimana angka 

tersebut lebih besar dari 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal, dan asumsi normalitas dalam model regresi terpenuhi. 

Uji Regresi Linier dan Signifikansi 

 Analisis regresi linier sederhana digunakan sebagai teknik utama untuk menguji 

hipotesis penelitian yang berfokus pada pengaruh Estetika Feeds Instagram terhadap Brand 

Image. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Estetika Feeds memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap Brand Image. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji F pada 

ANOVA yang menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0.000, yang berada jauh di bawah 

batas signifikansi 0.05. Kondisi ini mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan 

layak dan mampu menjelaskan hubungan antara kedua variabel secara statistik. Dengan kata 

lain, Estetika Feeds yang ditampilkan oleh akun @wmdfashion terbukti memberikan 

kontribusi yang bermakna dalam membentuk persepsi dan citra merek di kalangan 

pengikutnya. 

Persamaan regresi yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah Y = 1.500 + 0.900X, 

yang menunjukkan bahwa koefisien regresi bernilai positif sebesar 0.900. Angka ini 

menandakan bahwa setiap peningkatan satu unit pada aspek Estetika Feeds akan diikuti oleh 

peningkatan yang cukup besar pada Brand Image. Koefisien tersebut menggambarkan 

hubungan searah yang kuat, di mana semakin baik tampilan visual pada feed Instagram, 

semakin tinggi pula citra merek yang dirasakan oleh audiens. Temuan ini menguatkan 

anggapan bahwa elemen visual memiliki peran strategis dalam pembentukan persepsi 

publik, terutama dalam industri fashion yang sangat bergantung pada estetika sebagai alat 

komunikasi merek. Hasil ini juga mendukung teori sebelumnya yang menyatakan bahwa 

konsistensi dan kreativitas visual merupakan faktor penting dalam meningkatkan 

kredibilitas serta daya tarik merek di platform digital. 

Koefisien Determinasi dan Kekuatan Pengaruh 

 Hasil Koefisien Determinasi R^2menunjukkan nilai 0.640 64.0%.Angka ini 

menginterpretasikan bahwa 64.0% dari variasi Brand Image @wmdfashion dipengaruhi 

atau dijelaskan oleh Estetika Feeds Instagram. Kontribusi yang sangat besar ini 

menggarisbawahi bahwa strategi visual branding melalui feeds merupakan faktor paling 

dominan dalam membentuk citra merek bagi @wmdfashion di mata pengikutnya. Sisanya 
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36.0% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam model ini. Temuan ini 

konsisten dengan teori visual communication yang menyatakan bahwa bagi merek fashion, 

elemen visual adalah inti dari pembentukan persepsi merek. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Penelitian ini menguji pengaruh Estetika Feeds Instagram terhadap Brand Image 

@wmdfashion.dan berhasil membuktikan bahwa Estetika Feeds memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Brand Image dengan kontribusi sebesar 64.0%. Estetika Feeds yang dinilai 

Sangat Tinggi oleh responden berhasil membentuk Brand Image yang juga Sangat Tinggi, 

menegaskan bahwa tampilan visual yang konsisten dan berkualitas adalah aset strategis utama 

merek di platform digital, sekaligus berhasil mengonfirmasi hipotesis penelitian. Keterbatasan 

utama penelitian ini adalah fokus hanya pada satu platform media sosial (Instagram) dan hanya 

pada satu merek, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh industri fashion. 

Oleh karena itu, disarankan kepada @wmdfashion untuk terus mempertahankan kualitas 

Estetika Feeds dan meningkatkan interaksi dua arah dengan audiens, sementara untuk 

penelitian yang akan datang disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan 

membandingkan efek Estetika Feeds di platform visual lain seperti TikTok, atau menambahkan 

variabel mediasi seperti Brand Trust untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai dampak komunikasi digital terhadap konsumen. 
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